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RINGKASAN
NURHANA ARIFIN. Kecernaan Bahan Wering In Vitre Rumput Gajah
(Pennisetumt Purpureum) Pada Berbagai Umur Pertumbuhan Kembali (Prof
Drh. Linggodjiwe, M.Sc. dan Ir. Syahriani, MS.)

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Ternak Herbivora, Kandang
Percobaan Ternak Herbivora, Laboratorium Herbivora, dan Laboratorium Industn
Makanan Ternak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya cema (in Vilro) bahan kering
romput gajah pada berbagai umur pertumbuhan kembali. Pada Penelitian ini
digunak An sampel rumput gajah yang dipotong pada umur 20, 30, 40, 50, 60, 70,
dan 80 hari, saliva tiruan McDougall, cairan rumen, H,Cly 5 % dan pepsin asam.
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
kelompok dan 7 perlakuan),

Berdasarkan analisis ragam dapat diketahui bahwa perlakuan pemotongan
rumput gajah pada umur pertumnbuhan kembali sangat berpengaruh nyata (P,0,01)
terhadap daya cerna bahan kering in vitro rumput gajah. Uji Duncan menunjukkkan
bahwa daya cema bahan kerng in vitro Tumpul gajah pada perlﬂk:;an wmur
pertumbuhan kembali 20, 30, 40 50, 60, 70 dan 80 han tidak berbeda nyata (P.0,03)
tetapi nyata lebih tinggi (P,0,05) dari perlakuan umur pertumbuhan kembali 50, 60,
70, dan 80 han

Uji orthogonal menunjukkan bahwa daya cermna bahan ker ing meningkat
sampai pada umur pertumbuahn kembali 40 hari dan selanjutnya akan mengalami

penUrunan
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rumput gajah (Pennisetum purpwream) merupakan salah satu jenis rumput
(hijauan) makanan temak yang baik diberikan kepada ternak ruminansia, karena
mempunyai palatabilitas dan nilai gizi yang cukup linggi. Rumput gajah mempunyai
nilai gizi yang didasarkan pada analisis bahan keringnya, yaitu protein kasar 9,72 %,
serat kasar 27,54 %, BETN 43,56 %, lemak 1,04 % dan abu 8,43 % (Lubis, 1992),
Sedangkan menurut Hartadi, Reksohadiprodjo dan Tillman {1996), kandungan gizi
rumput gajah dewasa dengan kandungan bahan kering 20 % yaitu protein kasar
9.2 %, serat kasar 31,2 %, BETN 46,2 %, lemak 2,5 % danabu 10, %.

Rumput gajah mempunyai kemampuan tumbuh pada jenis tanah struktur
ringan, sedang sampai berat, dan toleran terhadap tanah asam dan alkalis. Rumput
gajah dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0-3.000 m dan permukaan laug,
yaitu pada daerah dataran rendah sampai dataran tinggi dengan curah hujan sekitar
{_ (00 mmitahun atau lebih (Anonymous, 1990).

Produksi dan milal gz rumput gajah dipengaruhi  oleh tatalaksana
pemelinaraan antara jain wmur pemotongan. Oieh karena i, periu rekomendass
umur pemolongan rumput gajah yang tepat untuk mendapatkan nilai gizi yang

optimal.




Perumusan Masalah

Uniuk mencapai produksi dan nilai gizi yang tinggi, salah satu fakior yang
perlu diperhatikan adalah wmur tanaman saal pemolongan. Umur tanaman pada saal
pemotongan sangat berpengaruh terhadap nilai gizinya, Umumnya makin tua umur
janaman pada saal pemotongan, makin berkurang kadar proteinnya dan seral
kasarnya makin tinggi seria kecernaannya makin berkurang (Djajanegara, Rangkuti,
Siregar, Soedarsono dan Sejati, 1989). Untuk mengetahui dan mengidentifikasi nilai
gizi rumput gajah, dilakukan penentuan daya cerna bahan kering rumput gajah pada

berbagai umur pertumbuhan kembali,

Hipotesis
Di duga bahwa semakin tinggi umur pertumbuhan kembali rumput segar

maka daya cerna bahan keringnya makin berkurang, -

Tujuan dan unaan

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui daya cema
(in vitro) bahan kering rumput pajah pada berbagal umur pertumbuhan kembal,

penclitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah informasi tentang
pemanfaatan rumput gajah  bag yang Eﬂﬂ{ﬂ:impung dalam hidang peternakan
khususnya temak ruminansia, dan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian-

penelitian rumput gajah dimasa yang akan datang,




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Rumput Gajah

Sistimatika rumput pajah menurut Reksohadiprodjo (1985) scbagai berikut :
Phylum . Spermatophyta

Sub phylum - Angiospermae

Classis : Monocotyledoneae
Ordo  Glumiflora

Familia - Graminae

Sub familia - Panicodeae

Genus . Pennisetum

Spesies . Pennisefun purpiureum

Rumput gajah memiliki beberapa cultivar variety (c.v) diantaranya ¢.v Hawai, c.v
Afrika Barat, ¢.v. Uganda, c.v Tripinad, Selanjutnya d{nyatakﬁn bahwa, rumput
gajah jenis rumput perennial berasal dari Afrika Tropik, dimasukkan ke Australia
pada tahun 1940 melalui Brazilia dan mulai diedarkan secara komersial pada tahun
1962 dan sudah terdapat di Indonesia pada tahun 1926

Rumput gajah disebut juga rumput Napier dengan nama latin Pennisetum
purpurenmn, mm'uplakan jenis rumput yang &mur panjat;g, tumbuh tegak ke atas
dengan membentuk rumpun, dapat mencapai tinggi lebih dari 2 meter, batang

diliputi oleh perisai daun yang agak berbulu (Sosroamidjojo dan Soeradji, 1981)




Rumput gajah menyukai tanah yang berat dan dalam, tidak menyukal tanah
yang kurang baik drainasenva, karena perakarannya dalam sehingua lahan terhadap
kekeringan (Rismunandar, 1989). Selanjutnya Peto (1991) menyatakan bahwa, p:n::ia
tanah yang kering rumput gajah masih dapat hidup akan tetapi produksinya tidak
seperti yang diharapkan, Hal ini disebabkan adanya kekeringan di sekeliling akar
dan penyerapan unsur hara yang tidak lancar.

Rumput gajah menunjukkan identitasnya dengan membentuk rumpun per
rumpun yang tingginya mencapai 3 — 4.5 meter, batikan bisa mencapai 7 meter bila
dibiarkan tumbuh. Bentuk rumpunnya seperti tebu, membentuk rumpun yang
pendek-pendek. | Akamnya dapat tumbuh sedalam 4,5 meter (Susetyo, 1980).
Selanjutnya dinvatakan bahwa diameter batang kira-kira 2,5 cm dan panjang daun
sampai 90 cm serta lebar daun & cm dengan panjang malai kira-kira 12,5 cm

sampai 25 cm.

Rumput Gajah Sebagai Hijauan Makanan Ternak

| Salah satu jenis rumput/hijauan makanan ternak yang baik diberikan kepada
ternak ruminansia adalah rumput gajah (Subamo dan Nazaruddin, 1994). Rumput
gajah sangat baik digunakan sebagai bahan silase dan sebagai rumpm potongan
ataupun sebagai rumput gembala asal pertumbuhannya bisa dipertahankan pendek-
pendek (Anonymous, 1990).
Rumput gajah adalah _rumput yang produksinya tinggi yang tumbuh baik pada

dataran rendah sampai tinggi (Lubis, 1992). Selanjutnya dinyatakan bahwa, rumput

o
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Sedangkan menurut Hartadi, dkk. (1996). Kandungan gizi rumput gﬂji}h‘dm‘fﬂﬁfﬁmﬂ ;
N =J+nu e
dengan kandungan bahan kering 20 % vaitu protein kasar 9.2 %, serat kasar 312957

BETHN 46,2 %, lemak 2,5 % dan abu 10,1 %.

Penentuan Nilai Gizi Rumput Gajah Sebagai Hijauan Makanan Ternak

Ternak ruminansia maupun makhluk hidup lainnya membutuhkan sejumlah
zat-zﬁt guna memenuhi sebagian besar kebutuhan hidupnya. Oleh karena ransum
herbivora sebagian besar terdiri dari hijauan, maka diharapkan hijauan tersebut dapat
memenuhi kebutuhan akan zat-zat gizi (Susetyo, 1980),

Milai gizi bahan makanan selafu ditentukan oleh lengkapnya zat-zat makanan
yang dikandungnya. Vansoest (1963) mengemukakan bahwa zat-zat gizi esensial
meliputi air, energi, mineral, vitamin, dan asam amino. Nilai gizi inl sangat
mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan makanan tersebut (Sosroamidjojo
dan Soeradji, 1981). Kualitas hijauan makanan ternak tidak konstan. Perubahan-
perubahan dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang antara lain: umur tanaman,
kesuburan tanah, keadaan cuaca, dan keadaan persediaan air. Pada musim kemarau
(tanah kering) rumput gajah akan cepat berbunga sehingga nilai gizinya akan
berubah {Pf:tt:lr, 1991).

Umur tanaman merupakan salah satu faktor yang mmﬁengaruhi nilai gizi.

Pada umumnya kadar protein akan mf:nurun. sesuai dengan meningkatnya urnur

——




tanaman, tetapi kadar serat kasar menunjukkan keadaan sebaliknya (Susetyo, 1980
Bahan makanan dinyatakan bernilai gizi tinggi apabila bahan makanan tersebut
dapat dicerna, mempunyai komposisi zat gizi yang baik dan mempunyai nilai energi
vang tinggi (Sosroamidjojo dan Soeradji, 1981).

Hijauan segar dari jenis ramput unggul seperti rumput gajah, nilai gizinya
cukup terjamin dan volumenya lebih banyak dibandingkan dengan rumput liar
(Sutardi, 1980). Produkiivitas dan nilai gizi rumput wajah dipengaruhi oleh
tatalaksana pemeliharaan, antara lain umur pemotongan. Produksi rumput gajah
akan meningkat sampai pada umur tertentu,  dan selanjutnya akan mengalami
penurunan, Nilai gizi rumput gajah sebagai hijanan makanan ternak ditentukan oleh
zat-zat makanan yang terdapat didalamnya dan kecernaannya. Milai gizi tanaman
rumput gajah ini dipengaruhi oleh pertumbuhan pada saat pemotongan atau
peggembalaan (Mellory, 1977). Rumput gajah sebaiknya dipotong pada fase
vegetatif, untuk menjamin pertumbuhan kembali {regrowth) yang sehat dan
kandungan zat-zat pizi yang optimal {Anonymous, 1990).

Tanaman rumput gajah sebaliknya di potong pada umur 30 sampai 40 har
pada musim hujan, dan umur 40 sampai 50 hari pada musim kemarau (Rismunandar,
1989).  Anonymous (1990) merekomendasikan bahwa, tanaman rumput gajah
sebaiknya dipotong pada umur 40 hari pada musim hujan, dan 60 hari pada musim
kemarau. Hasil penelitian Ismail {1989) menunjukkan bahwa, umur pemotongan

30, 40 dan 50 han be:lhedﬂ'lmngm ﬂyﬁta terhadap produksi bahan segar rumput.




bahan segar rumput gajah umur pemotongan 50 hari lebih tinggi daripada 40 dan
30 hari dan umur pemotongan 40 hari lebih tinggi dari 30 hari |

Produksi bahan segar rumput gajah pada umur pemotongan 40, 50 dan 60 hari
tidak berbeda nyata (Aryogi, Musafie dan Wardhani, 1991). Selanjutnya Hafid
(1997) telah meneliti kecernaan in vitro ADF (salah satu fraksi serat) rumput gajah
pada umur 20, 30, 40, 50 dan 60 hari, menunjukkan bahwa kecemaan in vitro ADF

rumput gajah meningkat secara linear sesuai dengan umur pemotongan.

Kecernaan fn Vitro

Metode in vitro dewasa ini sudah dapat diterima sebagai teknik yang sangat
berguna di masa vang akan datang untuk menguji sejumlah sampel yang banyak
dalam waktu relatif singkat (Minson dan Mcleod, 1972),

Sebagian besar pencemaan terjadi dalam rumen tetapi harus juga
dipertimbangkan pencernaan pada bagian usus lainnya, terutama pencernaan protein
makanan dan protein mikroorganisme setelah lepas dan rumen. Oleh karena itu
dalam fermentasi in vitro digunakan dua tingkatan daya cerna yaitu pertama sampel
difermentasikan dala;‘n tabung dengan menggunakan cairan rumen dan yang kedua
diikuti oleh pencernaan dengan enzim pepsin, Prinsip fermentasi in vifro sama
dengan kondisi rumen dimana sampel dimasukkan ke dalam tabung, ditambahkan
cairan rumen serta diusahakan kondisi dalam tabung (pH, temperatur dalam keadaan

anaerob) sama dengan kondisi dalam rumen. Selanjutnya dinyatakan bahwa

fermentasi in vitro ditujukan untuk menduga apa yang terjadi pada in vive, untuk




it perfu mempertimbangkan keadaan dalam rumen harus dalam keadaan anaerob.
temperatur antara 38° - 39° C dan pH 6,8 - 6,9. Sampel untuk in vifre harus dioven
pada subu 105° C dan digiling dengan ukuran 0,8 — 1.0 mm (Tilley dan Terry, 1963).

Kecernaan pakan pada temak ruminansia dapat diukur secara akurat
di laboratorium dengan pemberian cairan rumen d'a;n selanjutnya dengan pepsin, yang
dikenal dengan metode in vitro dua tingkat. Pada tahap pertama sampel pakan
diinkubasi selama 48 jam dengan cairan rumen vang mengandung buffer dan
dinonaktifkan dengan menggunakan HCI sampai pH 2, kemudian dicerna dengan
pepsin selama 48 jam. Sisa yang tidak larut dalam proses ini disaring, dikeringkan
untuk mendapatkan berat abunya, dan berat yang hilang dalam pembakaran ini
adalah berat bahan organik. Perkiraan daya cerna bahan organik didapatkan dari
bahan ﬂ;anik sesungguhnya dalam bahan makanan dengan bahan organik sisa
tersebut. Koefisien cema in vivo biasanya lebih rendah dari harga in vitro. Teknik ini
dipergunakan  secara  meluas  untuk  menganalisis makanan  kasar
(McDonald et al., 1988).

Tanedilintin (1992) menyatakan bahwa, kecernaan in vitro termyata lebih
tinggi dari hasil penelitian in vivo, namun ada pula beberapa hasil penelitian bahwa
hasil yang diperoleh dengan metode in vifro sama dengan metode in vivo.

Kelebihan metode in vifro adalah : hasil pe:ne!itiﬁn dapat diperoleh dalam
waktu singkat, dengan menggunakan mﬁkil baljan makanan (sampel), perlakuan

yang diteliti dapat lebih banyak. Beberapa bahan makanan yang tidak dapat

diberikan secara tunggal pada hewan, kecernaannya dapat diteliti dengan




menggunakan metode in vitro, Keuntunzan lain dari teknik in vitro adalah tidak

diperlukan koleksi feses atau sisa makanan, sehingga dapat menghemat waklu,

tenaga, dan biaya. Sedangkan kekurangannya adalah ; menggunakan waktu standar
padahal lamanya bahan makaann berada dalam rumen bervariasi menurut jenis dan
bentuk makanan serta tidak terjadi penyerapan zat-zat makanan seperti yang terjadi

pada hewan hidup (Tangdilintin, 1992),

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecernaan Hijauan Makanan Ternak

Pencernaan adalah proses perubahan fisik dan kimia yang dialami makanan
dalam alat atau saluran pencermnaan. Perubahan tersebut berupa penghalusan
makanan menjadi butir-butir atau partikel-partikel yang lebih kecil (Sutardi, 1980).
Selanjutnya dinyatakan bahwa makanan yang diproses dalam saluran pencernaan
sebagian dapat diserap oleh usus dan sebagian lagi akan keluar menjadi feses.

Selisih antara zat-zat makanan yang terkandung dalam pakan yang dimakan
oleh ternak dan zat-zat makanan dalam feses adalah jumlah yang tinggal dalam tubuh
atay zat-zat makanan yang tercerna, dan bila itu dinyatakan sebapal persentase
terhadap konsumsi disebut koefisien cerna (Kecernaan dalam satuan persentase)
(Anggorodi, 1984).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan antara lain adalah : komposisi
makanan, jemis hewan, dan jumlah makanan (Anggorodi, 1984). Selamjutnya
umur hijauan makanan ternak juga merupakan salah satu faktor

dinyatakan bahwa,
yang sangat berpengaruh terhadap tingm rendahnya kecemaan, Hijavan yang masih




dalam air . Perbedaan kecernaan hijavan disebabkan terutama kadar lignin tanaman

akan bertambah dengan bertambahnya umur tanaman, sehingga daya cema akan
semakin menurun dengan bertambahnya lignin (Tillman, dkk., 1989).

Ternak ruminansia mampu mencema hijauan yang umumnya mengandung
sellulosa yang tingei. Hal ini disebabkan karena adanya mikroorganisme di dalam
rumen. Makin tinggi populasinya akan semakin tingg pula kemampuannya
mencerna sellulosa (Siregar, 1994).

Besarnya proporsi pakan berserat yang dapat dicema sangat ditentukan oleh
aktivitas mikroba yang mendiami kantong pencemaan, karena tanpa kehadiran
mikroba hampir tidak mungkin termak ruminansia dapat memanfaatkan hijauan atau
limbah pertanian sebagai sumber pakan utama. Tingkat kecernaan suatu pakan akan
menggambarkan besarnya zat-zat makanan yang tersedia dan dapat dimanfaatkan
oleh ternak bagi proses rgprodﬁksinya, seperti pertumbuhan dan perkembangan janin
yang dikandungnya serta produksi air susu. Oleh I:arcnali:u, ternak rumiansia dapat
memanfaatkan makanan berserat kasar. tinggi dengan kanc}ungzm pmtciu' kasar

rendah (Ginting, 1992).
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Semakin meningkat umur lanaman, proporsi bagian tanaman yang dapat

dicerna seperti karbohidrat, protein dan isi lainnva cenderung menurun, sebaliknya

proporsi yang sukar dicema seperti lignin, kutikula dan silika meningkat

(Whiteman,1980).

Bahan Kering

Bahan pakan mengandung zat nutrisi yang terdin dan air, bahan kering,

bahan anorganik, dan bahan organik yang terdiri dari protein, karbohidrat, lemak dan

vitamin (Kartadisastra, 1994). Klasifikasi za-zat makanan dapat dilihat pada gambar

benkut ¢
" Protein
;-"F Senyawa
Bemnitrogen ™ ™ plukosa
' Non Protein Monosakarida =  uktosa
~ Bahan ekstrak | palaktosa
e Disakarida [ ik
pofisakarida — faktasa
rmaltosa
Karbohidrat < _pati
Organik -< . Selulosa
'd Polisakarida
{tidak dapat larut)
. Serar Kasar Hemiselolosa
" Sederhana Ly
. Lgman
Lipida -
Bahan - Susunan
Eering '< 4
~— Larut dalam lemak
Bahan
Pakan '\,“ Vitamin = :
Adr __ Larut dalam air
" Zat mineral esensial

\. Anorganik —p-Mineral {

Kemungkinan zat mineral esensial

Gambar 1. Klasifikasi zat-zat makanan (Anggorodi, 1984).
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Bahan kering terdiri dari bahan makanan anorganik yaitu mineral yang
dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang cukup untuk pembentukan tulang dan
berfungsi sebagai bagian dari enzim dan hormon serta bahan orpanik terdiri dari
karbohidrat, protein, vitamin dan lemak (Tillman, dkk., 1989),

Konsumsi bahan kering maksimal dicapai pada ransum yang mengandung
80 % makanan penguat. Peningkatan nilai gizi makanan akan memingkatkan daya
cerna makanan secara linear sampai 70 % dan ditkuti dengan meningkatnya
konsumsi bahan kering (McCullough, 1970).

Milai %ecemaan suatu bahan pakan berhubungan dengan perubahan
komposisi kimia, bagian-bagian yang berserat, lignin dan kandungan silika yang
timbul akibat perbedaan dalam spesies dan genm:ipc, tingkat pertumbuhan, kondisi
lingkungan, tempat tumbuh dan  sistem manajemen (Crowder dan Cheda, 1982),
Lebih lanjut Tillman, dkk., (1989) menyatakan, bahwa daya cemma makanan
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya komposisi makanan, daya cerna semu
protein kasar, lemak, penyiapan makanan dan faktor hewan.

Pengetahuan tentang daya cemna suatu bahan pakan sebelum diberikan pada
ternak sangat diperlukan agar dapat menentukan berapa besar zat makanan yang

dapat diserap dan zat-zat yang menghambat daya cerma, misalnya lemak (Anggorodi,
1984). Selanjutnya Cobert (1969) menyatakan bahwa dengan bertambahnya umur

tanaman maka daya cermanya semakin menurun.
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METODOLOGI PENELITIAN
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pemotongan rumput gajah pada bulan November sampai Maret 1999 dan Tahﬂp n
analisis kecernaan pada bulan Maret sampai Mei 2000.

Tempat pelaksanaan penelitian di Kebun Percobaan, Laboratorium Ternak
Herbivora, Kandang Percobaan Temak Herbivora, dan Laboratorium Industri

Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel rumput gajah yang
dipotong pada umur 20, 30, 40, 50, 60, 70 dan 80 hari, saliva tiruan MeDougall,
cairan rumen, HgCls 5 %, dan pepsin asam.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain : cangkul, parang, tali
raﬁai'n, timbangan gantung (salter), meteran, kantong plastik, timbangan dﬂ:igi’iﬂLPH

meter, perangkat analisa proksimat dan perangkat analisa kecernaan in vifro menurut
¥

Tilley dan Terry (1963) yang telah dimodifikasi.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada Pﬁt‘lﬁﬁﬁﬂl.'i ini adalah p:-nanaman dan penentuan

iaia RO rumput gajah. Adapun pelaksanaannya sebagai berikut




A. Penanaman Rumput Gajah

Rumput gajah ditanam pada lahan seluas 13 x 26 meter yang terdiri atas 28
plot dengan luas masing-masing plot 3 x 2 m. satu minggu sebelum ditanami, fahan
diberi pupuk kandang dengan dosis 15 ton/ha. Setelah penanaman, setiap plot diberi
pupuk urea, SPi;, dan KCl dengan dosis masing-masing 150 kg'ha, 100 kg/ha dan
100 kp/ha dengan menabur di sekeliling tanaman kemudian ditimbun dengan tanah.

Stek rumput gajah yang digunakan terdin atas dua ruas (3 buku). Ditanam
dengan jarak tanam 100 cm x 80 cm pada setiap plot, sehingga setiap plot terdapat 12
tanaman rumput gajah.

Pemeliharaan tanaman rumput gajah dilakukan degan penyiangan (weeding),
pendangiran, dan penyulaman tanaman mati. |

SQetelah tanaman rumput gajah berumur 60 hari, dilakukan pemotongan,
dengan tinggi pemotongan kira-kira 15 cm dari permukaan tanah untuk
penyeragaman pertumbuhan. Selanjutnya dilakukan pemotongan setelah tanaman
berumur 20, 30, 40, 50, &0, 70, dan 80 hari setelah penyeragaman. Jadwal
pemotongan rumput gajah dapat dilihat pada Lampiran L

Semua tanaman pada setiap plot dipotong ‘dan dikumpulkan kemudian
ditimbang produksi hijauan segarmya. Selanjutnya rumput gajah yang dijadikan
schagai sampel di potong-potong sekitar 1 -2 can, kemudian diambil sebanyak 500

gram lalu dibawa ke laboratorium untuk diovenkan pada suhu 65°C selama tiga hari

guna mengetahui bahan keringnya, dan dipakai 1:mtuk analisis kecernaannya.
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Denah penempatan perlakuan pemotongan dilakukan secara acak dalam
setiap plot, dimana plol-plol percobaan dikelompokkan awas empat kelempok
berdasarkan keminngan lahan, dapat dilihat pada Lampiran 2 dan hasil analisis kimia
dan fisika tanah lahan penelitian dapat dilihat pada Lampiran 3 serta data curah

hujan dan hari hujan selama penanaman rumput gajah dapat dilihat pada

Lampiran 4,

B. Pemeliharaan Domba Berfistula Rumen

Domba yang telah difistula rumennya dipelihara pada kandang khusus
berukuran 3 x 3 meter yang telah didesinfektan dan dijaga kebersihannya sena
keamanannya, kemudian lantai kandang diberi bedding dari rumput kering untuk
kenyamanan dan kebersihan domba pada waktu istirahat. Selanjutnya diben pakan
berupa rumput gajah yang telah dipotong kira-kira 2 cm sebanyak 2,5 kg/hari dan

konsentrat sebanyak 500 gram/hari serta air minum secara ad libitum,

C. Pembuatan Saliva Tiruan McDougall dan Pepsin Asam

Saliva tiruan McDougall diperlukan dalam fermentasi in wvitro untuk
menicukan aktivitas saliva yang dapat memelihara pH rumen agar tetap optimum,
Cara pembuatan saliva tiruan McDougall yaitu mencampurkan bahan-bahan

yang terlihat pada Tabel 1 berikut dengan menambahkan aquadest kemudian pH

caliva tiruan MeDougall diukur sampai ptp8-69
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Tabel 1. Bahan-bahan Untuk Pembuatan Saliva Tiruan MzDougall

Bahan — bahan G/ aguadest
NaHCO, 9,80
KCL 0,57
CaCl; 0,04
NaHPO,4 12H;0 9,30
NaCl 0.47
MgS0,. TH:0 0,12

Sumber : Tangdilintin{1992)

Pepsin asam diperlukan dalam fermentasi in vitro untuk menirukan
pencernaan dalam abomasum yang berlangsung dengan pH asam sampai 2.
Cara pembuatan pepsin asam adalah mencampurkan 2 gram pepsin

(1:10.000) ke dalam 1 liter HCI encer (6,1 ml HCI pekat dilarutkan dalam 1 liter

aquadest).

D. Penanluan Kecernaan fn vitro

Untuk mengetahui kecemaan in vifro rumput gajah pada umur pemotongan
20, 30, 40, 50, 60 70, dan g0 hari, digunakan metode Tilley dan Terry (1963) yang
telah dimodifikasi, dengan prosedur sebagai berikut: Sampel yang akan diuji
a dikeringkan dalam oven pada suhu 65°C selama tiga hari, kemudian

kecernaanny

digiling dengan saringan 1 mm kemudian sampel ditimbang 0,5 g dan dimasukkan
igiling |

. inalan tabung fermentor dengan volume 120 ml. Setiap
dalam tabung fermentor. Driguna

perlakuan digunakan dua tabung.
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Campuran cairan rumen dan saliva tiruan dipersiapkan. Saliva tiruan
dimasukkan ke dalam gelas ukur kapasitas 2 liter dan diletakkan dalam shaker water
bath denzan temperatur 39°C sambil dialin gas C0;. Volume saliva tiruan yang
dicunakan disesuaikan dengan jumlah tabung fermentor yang digunakan, sctiap
tabung memerlukan 40 ml saliva tiruan. Cairan rumen diambil dari ternak fistula lalu
disaring ke dalam termos dengan mengunakan kain kasa. Cairan rumen tersebut
segera dimasukkan ke laboratorium dan dicampur dengan saliva tiruan dengan
perbandingan 1 : 4. Campuran terus dialiri C0; secara pelan-pelan untuk memberikan
londisi anaerob dan menurunkan pH sampai 6,9. Selanjutnya 50 ml campuran
cairan rumen dan saliva tiruan McDougall dimasukkan ke dalam tabung yang sudah
berisi sampel, juga diisi ke dalam tabung tampa sampel sebagai koreksi (blanko)
sambil dialiri gas CO, dan segera ditutup dengan sumbat karct berventilasi.
Kemudian di inkubasi dalam shaker water bath selama 48 jam pada suhu 39°C.
Setelah 48 jam , inkubasi dihentikan , sumbat karet dibuka dan masing-masing
tabung diukur pHnya untuk mengetahui inkubasi berjalan dengan lancar Selanjutnya
ditambahkan 1 ml HgCla 5 94 untuk menghentikan aktivitas mikroorganisme . Tahap
selanjumya adalah pencemaan dengan enzim pepsin. Ke dalam tabung yang telah
dihentikan inkubasinya ditambahkan 50 ml enzim pepsin asam, dan di inkubasi

kembali dalam shaker water bath selama 24 jam. Setelah 24 jam, sisa pencernaan
1

disaring dengan cintered glass yang sudah diketahui’ beratnya. Hasil saringan
isanng

diovenkan pada suhu 105°C selama 24 jam untuk mengetahui  kecernaan bahan
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keringnya, Untuk menentukan daya cerna bahan keringnya digunakan rumus sebagal

berikut :

DCBK = BE sampel - (BK residu - BK blanko) x 100%
BEK sampel

Keterangan :  DCBK : Daya Cerna Bahan Kering
BK  :Bahan kering

Analisa Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 kelompok dan 7 perlakuan. Kelompok disusun dari 4 kali
pengambilan cairan rumen sebagai sumber inokulum dan perlakuan terdin dan
pemotongan rumput gajah pada umur 20, 50, 40, 50, 60, 70, dan 80 hari. Data yang
diperoleh pada penelitian ini akan diolah dengan analisis ragam. Model statistik dan
rancangan penelitian ini adalah :
Yp=u+r+ ey i = 1,234,567 8
j=1234 _
Dimana: Yy = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke-f
» = nilai tengah populasi (population mean)
L™ pengaruh aditif dari perlakuan fe-i
£, = Pengaruh galat percobaan fee-i pada kelompok ke-j
Perlakuan yang berbeda  nyata | dilanjutkan .d:ngan uji Duncan
(Gasperz, 1994) untuk m:ngu_ji perbedaan antara perlakuan yang satu dengan

perlakuan lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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ya cerma bahan kering in vilre rumput gajah pada br.rbaga{ LT 7
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pertumbuhan kembali dalam sistem Tilley dan Terry (1963) pada seljap pai;alnu _— ?
Bt .." F =

dapat dilihat pada Tabel 2. \ el

Tabel 2. Daya Cerna Bahan Kering Jn vitro Rumput Gajah Pada Berbagai
Umur pertumbuhan kembali

| Blok Perlakuan Total E,E
P Pl F3 P4 P35 PG P7
1 67,799 | 85,222 82,303 56,992 42,472 39,155 41,375 416,518 | 59,502
I 59995 | 63973 69,274 61,210 55,265 44010 14,251 167958 | 51,565
11 73,419 | 53,346 62,212 63,112 53,142 50,441 46,416 402,108 | 57444
v 28,344 | GB538 63,945 | 567.720 55,309 J 53,289 50,743 407,988 | 58.284
Towl | 259,557 | 272,179 | 277,734 735,034 | 206,188 | 187,085 152,785 ] 1594572

Rata® 1 54 B8a | 68,0452 | 69,4332 50,7580 | 51,547b | 46,774b 381960 | $362,909

Keterangan : Huruf yang Berbeda Pada Berbagai Bans yang Sama

Menunjukkan Perbedaan yang Sangat Nyata (P<0,01)

P1 = Rumput Gajah Yang Dipotong Pada Umur 20 Hari
p2 = Rumput Gajah Yang dipotong Pada Umur 30 Hari
P3 = Rumput Gajah Yang Dipotong Pada Umur 40 Han
p4 = Rumput Gajah Yang Dipotong Pada Umur 50 Han
p5 = Rumput Gajah Yang Dipotong Pada Umur 60 Hari
p6 = Rumput Gajah Yang Dipotong Pada Urmur 70 Hari
P7 = Rumput Gajah Yang Dipotong Pada Umur 20 Hani

Berdasarkan analisis ragam dapat diketahui bahwa perlakuan pemotongan

ramput gajah pada umur pertumbuhan kembali, sangat berpengaruh nyata (P<0,01)

terhadap daya cerna bahan kering in vitro rumput gajah.

Uji Duncan menunjukkan bahwa daya cerna bahan kenng rumput pajah pada

peﬂa’._—_uan T altlg pﬁﬂ:ﬂtﬂh“hﬂﬂ kE-lTI-hE.]i Eﬂ? 30 dan 40 ndak berbeda nyata [P:’ﬂ_ﬂﬁ]

tetapi nyata lebih tinggi (P < p,05) dan perlakuan umur pertumbuhan kembali 50,




60, 70 dan 80 hari. Hal ini sejatan dengan hasil penelitian Ismail (1989) bahwa umur

pemotongan 30, 40, dan 50 hari berbeda sangat nyata terhadap produksi bahan segar
rumput gajah. Produksi bahan segar rumput gajah umur pemotongan 50 hari lebih
tinggi daripada 40 dan 30 hari dan umur pemotongan 40 hari lebih tin gui dari 30 hars

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa daya cerna bahan kering rumput gajah
cenderung tertingei pada umur pertumbuban kembali 40 hari dan cenderung
terendah pada umur pemotongan 80 hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Whiteman (1980) bahwa semakin meningkat umur tanaman, proporsi  bagian
tanaman vang dapat dicerna seperti karbohidrat, protein dan isi lainnva cenderung
menurun, sebaliknya proporsi yang sukar di cerna seperti lignin, kutikula dan silika
meningkat.

Uji Orthogonal menunjukkan bahwa daya cerna bahan kering meningkat
sampai pada umurpertumbuhan kembali 40 hari dan selanjutnya akan mengalami
penurunan. Dengan adanya umur pertumbuhan kembali yang optimum maka umur
pemotongan mengikuti persamaan kuadratik Y = 0,0103 X'+ 0,5285 X + 60,403

dengan koefisien korelasi RI= 0952. Persamaan tersebut disajikan dalam bentuk

gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan Antara Umur Pemotongan Dengan Kecernaan Bahan
Kering Rumput Gajah.

Pemotongan merupakan salah satu faktor yang paling diperhatikan dalam
pemeliharaan rumputhijavan makanan ternak teruwtama rumput gajah. Hal ini
dimaksudkan untuk menjaga agar nilai gizi hijauan tetap tinget dan pertumbuhan
kembali (regrowth) dapat dipertahankan. Hal i sejalan dengan pendapat
(Anonymous, 1990) bahwa rumput gajah sebaiknya dipotong pada fase vegetatif,

untuk menjamin pertumbuhan kembali (regrowth) yang sehat dan kandungan zat-zat

gizi yang optimal.

Keadaan cuaca saat rumput gajah ini ditanam juga dapat mempengaruhi nilai
pizi dan kecemaannya. Pada musim hujan rumput gajah ini ditanam sehingga nilag

gizi dan kecemannya optimal pada umur pertumbuhan kembali 40 hari. Hal ini

sesuai dengan pendapat Peto (1991) bahwa kualitas hijauan makanan temak tidak
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konstan. Perubahan-perubahan dapat disebabkan olek beberapa faktor yang antara

lain @ Umur lanaman, kesuburan tanah, keadaan cuaca dan ketersediaan air

Selanjutnya Anonymnous (1990) menyatakan bahwa tanaman rumpul gajah sebaiknya

dipotong pada umur 40 hari pada musim hujan, dan 60 hari pada musim kemarau,
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RESIMPULAN DAN SA RAN

KESIMIPPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat distmpulkan bahwa
l. Daya cerna bahan kering rumput gajah pada umur Pemotongan 20, 30, 40, hari
sangat nyata lebih tingzi kecernaan bahan keringnya dibandingkan dengan umur
pemotongan 50, 60, 70, dan 80 hari.
2. Daya cerna bahan kering rumput gajah meningkat sampai umur pemotongan 40

hari dan selanjutnya akan mengalami penurunan

SARAN

Untuk memenuhi kebutuhan daya cerna bahan kering ternak maka sebaiknya

rumput gajah di potong dengan umur pemotongan tidak melebihi 40 han.
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Lampiran 1. Jadwal Pemotongan Tanaman Rumput Gajaly

No Tanggal

Han ke

| I:::']:T;T;g;" ggnanmnan 30 40 50 60 70 80
14/01/1998  Pemotongan untuk penyeragaman i
3 03/02/1998 20 2
4 13/02/1998 30 -
5 23/02/1998 40 i
6 05/02/1998 50 50
7 15/03/1999 50 60
8 25/03/1999 70 70
80 B0

e i
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Lampiran 2. Denah Penempatan pPe
Setiap Kelompolk,

rlakuan Umyr Pemotongan Secara Acak Pada

(O OO 08O = i
(. __ 00 0]
1A 8B 15C ’ il :
4
20| =Dlo o of 7
0 o0 o
D oC 16E 23A CO=Tanaman
Keterangan :
3F 10E 17A 24B =
0 = Tanaman
- LILITLIV = Nomor Blok
1,23,..28 = Nomor petak
4R 1HG 18F 250 ABC, .G = Perlakuan
Jarak antarblok = | m
- — Jarak antar petak = 0,5
Jarak Tanam = 08mx Im
3G 12F 1903 26D
6C 13D 20B 27E
1E 14A 21D 28F
.. Kemiringan Lahan



Lampiran 3. Hasil Analisis Kimia dan Fisika Tanah

Lahan Penelitjan *

lems Penetapan Nilai Kriteria
PH (H:0) 3,7 Apak masaim
(KCl) 3.4 Agak masam
C-organik (%) 1,07 Rendah
N(%%) 0,02 Sangat rendah
CN 54 Sangat tinggi
P0s (Bray)(ppm) 8 Sangat rendah
Kation dapat tukar (me/100g) :

0,48 Sedang
o 13,24 Tinggi
Mg 2,94 Tinggi
i 0,46 Sedang
KTK (me/100g) 36,54 Ficas
Kejenuhan basa (%) &t e
Fraksi
Pasir (%) 1
Debu (%) ®,
Liat (%) >
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Lampiran 4. Data Curah Hujan dan Hari Hujan Selams Penanaman Rumput Gajah

“Bulan Curah Hujan  Hari Hujan K.eteranpan
(mm)
Oktober 1998 174 18  Hari hujan adalah  banyaknya
Nopember 1998 779 - 27 jumlah han yvang hujan dalam
Desember] 998 862 26 bulan yang bersangkutan
Januari 1999 1149 28
Pepruari 1999 RO 21
Maret 1999 429 24
April 1999 405 15
Mei 1999 134 18
Juni 1999 73 L

Sumber : Departemen Perhubungan, Badan Meterologi dan Geofisika, Balai
Meteorologi dan Geofisika Wilayah IV, Ujung Pandang.
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Lampiran 3. Perhitungan Rata-Raq
Pada Berbagai Umuyr p

Tabel 1. Rata-rata kecemaan
Pemotongan yang berbeds

cimof

Bahan kerin

ongan

Kecernaan Bahan Kering

In v

¢ i vifro Rumput Gajah

I"J"I'J‘H‘_m

Blok Perlakuan (%) =
Total
o [67,799 86,222 182,303 156,992 142472 (39 335 |a1.375 416,518 59,502
T |59,995163,973 (69,274 [61,210 [55.265 |44.010 14531 136755 5156
(173419153346 162,212 163,112 [53,142 50,441 |46.438 02,108 |57.444
IV (58,344 |68.638 63,945 367,720 |55,309 (53,289 (50,743 407,988 (58284
Total (259,551272,179 277,734 (239,034 (206,188 |187,095 |152.785 1594.572
Rata” |64,889 | 68,045 | 69,433 | 59,758 51,547 [46,774 | 38,196 =
5
r = (994572F _ 5000050
28
JK Total =(67,799)" +_.........+(50.743)" - FK
=06172.190 - 90809.281]
= 5362,909
=, 1
557F +.......+(152,785)
JK Perlakuan _ (259,557 - ( ~FK
| = 94146.490.490 — 9080,281
= 3337209
B o +(407,988)°
= 91003 626 — 90809,281
= 194,345 -

~ 5362,909 — 3337,209 — 194,343
= 1831,355 -




Daftar Analisis Sidik Ragam

[ SK DB JK KT | 5% 1%
_L&I']Ek"m" G 3337209 55'5,2[” 547 [ 2 ﬁ:j 4 I:]u‘
Kelompok 3 194 345 64,782 [ 064" 3, 16 jkﬂ;
Galat 18 1831355 | 101742 T "
Total 27 5362 909 |

LUji Duncan

P PG P35 P4 P1 P2

38,196 46.774 51,547 59,758 64,880 68045 69433

Kuadrat Tengah Galat (KTG) =101,74192

Galat baku = S = ﬁ=1f%{i

T1=38196
T2=46.774
T3=5]3547
T4 =59,759
T5 =64 889
T6=68,045

T7=69,434

r=4

= 101,743/ 4

= 5,043




|8

it

~DB  TktNyala 2 3 L
08 7
0,03 297 3.12 3.21 327 312 3.35
0,01 4,07 4,27 4,38 4,46 4,53 4.50
1 %

5%
JNT 2= 14,97878

INT 4= 16,18919
INT §=16,49179
INT 6= 16,74396

JNT 7=16,89526

Dava Cerna Bahan Kering Rumput Gaj

T1-T6= 1,389
TT-T5= 4,544
T7-T4d= 9675
T7-T3= 17,887
T71-T2=22660

T1-T1=31237

T6-T5= 3155
T6-Ta= 8286

?ﬁ -T3=16,498
6-T2=21271

14,979™
15,735
16,189™
16,492
16,744

16,895

14,979
15,735

16,189™
16,492

INT 2 =20,52648
JNT 3=21,53515
JNT4 =22 08992

JNT 5=2249339
JNT 6 = 22, 84642

JNT 7 =23,14902



Tﬁ_'f]=li..1ﬂ

Tﬁ o Ti = 2‘:},34'?

ri_T,.l: 5.'E3|.
T5-T3= 13,342
T75-T2= 18,116

T5-T1 = 16,492

T4-T3= 8,212
T4-T2= 12,985
T4-T1=21,562
T3-T2= 4773
T3-Tl = 13,351
T-Tl= 8578

16,492

16,744

14.979™
15,735™
16,189

16,492

14,979"
15,735™

16,189

14 .979™
15,735™

14,735™
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